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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 

Metode Storytelling Terhadap Perkembangan Sikap Empati 

Anak Usia 5 - 6 Tahun Di TK Negeri Satu Atap 02 Lubuk 

Pakam. Jenis penelitian ini adalah penelitian Eksperimen 

dengan pendekatan Pra-Experimental one group pretest and 

posttest design. Subjek dalam penelitian ini adalah anak-

anak kelas B yang berjumlah 17 orang anak. Teknik 

pemilihan sampel menggunakan total sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi dan 

dokumentasi. Data hasil penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan statistik SPSS 25 dengan rumus mean, 

median, modus, tes normalitas Shapiro-Wilk, Paired-

sampel t-test. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan 

bahwa sikap empati anak pada Pretest di peroleh rata-rata 

nilai sebesar 15,59 dengan persentase 48,71% Sedangkan 

pada posttest mengalami peningkatan dengan skor rata-rata 

sebesar 23,71 dengan persentase 74,08%. Berdasarkan uji 

hipotesis, hasil analisis paired sample t-test menunjukkan 

hasil t hitung < t tabel (-19.790 < 2.262) dan nilai 

signifikan sebesar 0,02< 0,05 yang berarti bahwa Ho 

ditolak Ha diterima. Sehinga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh metode storytelling terhadap 

perkembangan sikpa empati anak usia 5 - 6 tahun di TK 

Negeri Satu Atap 02 Lubuk Pakam. 
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1. Pendahuluan 

Anak usia dini merupakan masa dimana anak mengalami proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat atau yang disebut dengan masa emas (golden age) yang 

artinya pada masa ini hampir seluruh potensi anak mengalami masa peka untuk tumbuh dan 

berkembang secara cepat dan hebat baik fisik maupun psikisnya. Dengan demikian 

sebaiknya perkembangan anak usia dini harus dimaksimalkan dengan cara memberikan 

stimulus dan dikembangkan baik dilingkungan keluarga maupun di lembaga pendidikan 

untuk melatih tumbuh kembang anak. 

Empati ialah sikap yang perlu dikembangkan oleh anak sejak dini. Karena dengan semakin 

majunya ilmu pengetahuan dan teknologi maka akan berpengaruh terhadap sikap peduli dan 

empati anak (Sukmady, Rosidah, & Maryani, 2017). Hal ini, dapat terjadi dikarenakan 

munculnya pengabaian sosial dan rasa tidak peduli terhadap sesama. Hal-hal yang dapat 

mempengaruhi kurangnya rasa empati anak diantaranya yaitu, pada pembiasaan-

pembiasaan yang diterapkan oleh orang tua ataupun guru dan dengan yang anak lihat, 

dengar dan rasakan di rumah ataupun di lingkungan sekolahnya dapat dijadikan contoh 

untuk kelangsungan hidupnya (Nurfazrina, Muslihin, & Sumardi, 2020:286). 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di TK Negeri Satu Atap 02 Lubuk Pakam, 

selama kurang lebih dua minggu masih terdapat anak-anak yang menunjukkan kurangnya 

sikap empati dalam interaksi sehari-hari.  Hal ini diketahui melalui kegiatan sehari-hari 

dimana masih banyak anak usia 5-6 tahun yang masih belum bisa memahami perasaan 

temannya yang sedang sedih, tidak peduli saat melihat temannya kesulitan, bahkan ada 

yang cenderung bersikap acuh atau egois dalam bermain bersama. Misalnya, dalam 

kegiatan bermain bersama, beberapa anak tidak saling berbagi mainan dengan teman-

temannya, bahkan ada yang saling berebutan mainan dan tidak mau memberi giliran. Pada 

saat kegiatan makan bersama, sejumlah anak juga tidak menunjukkan kepedulian untuk 

berbagi makanan dengan teman yang membutuhkan, meskipun mereka memiliki makanan 

lebih. Didalam kegiatan belajar juga beberapa anak terlihat mengejek teman yang terlambat 

atau tidak bisa mengerjakan tugas yang diberikan guru. Perilaku ini menunjukkan bahwa 

meskipun anak-anak terlibat dalam berbagai kegiatan sosial, mereka masih kesulitan untuk 

memahami dan merespons perasaan orang lain dengan empati yang seharusnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh(Pratama & Simaremare, 2016) dengan judul Pengaruh 

Metode Bercerita Terhadap Pengembangan Sikap Empati Anak Usia 5-6 Tahun di TK/RA 

Binmudora Tanjung Morawa. Menunjukan bahwa penerapan metode bercerita di TK/RA 

Binmudora Tanjung Morawa mampu mengembangkan sikap empati anak usia 5–6 tahun. 

Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa anak yang terlibat dalam kegiatan 

storytelling mengalami peningkatan dalam menunjukkan perilaku empati, seperti 

memahami perasaan teman, membantu orang lain, serta mengekspresikan kepedulian secara 

verbal maupun non verbal. 

Menurut (Ayuni, 2013:166), storytelling adalah kegiatan menyampaikan cerita dari seorang 

storyteller kepada pendengar dengan tujuan memberikan informasi bagi pendengar 

sehingga dapat digunakan untuk mengenali emosi dirinya sendiri dan orang lain, serta 

mampu melakukan problem solving. Storytelling disampaikan tanpa menggunakan alat 

peraga, namun dengan mengandalkan kualitas vokal, mimik wajah, gerakan tangan serta 

tubuh. 

Berdasarkan dari hasil pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti bahwa disekolah TK 

Negeri Satu Atap 02 Lubuk Pakam kurangnya sikap empati anak maka peneliti melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Storytelling Terhadap Sikap Empati Pada Anak 

Usia Dini 5-6 Tahun Di Tk Negeri Satu Atap 02 Lubuk Pakam”. 
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2. Metode 

2.1 Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Dengan 

menggunakan desain penelitia pra-eksperimen dengan pendekatan one group Pretest dan 

Posttest desaign. Dimana penelitian pra- eksperimen merupakan penelitian yang mengamati 

suatu kelompok utama dan melakukan intervensi sepanjang penelitian. 

 

2.2  Sampel 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Total sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. 

Berdasarkan teknik sampel tersebut, maka peneliti mengambil sampel yaitu Kelompok B 

Umur 5-6 Tahun di TK Negeri Satu Atap 02 Lubuk Pakam sebagai kelas eksperimen yang 

diterapkan storytelling terhadap perkembangan empati sebanyak 17 orang, yang terdiri dari 

dari 8 orang laki-laki dan 9 orang perempuan. 

 
2.3 Pengukuran dan pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data 

yang diperlukan sesuai dengan tujuan penelitian ( Sugiono 2015) teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi dan dokumentasi. 

 

3.  Hasil 

Hasil Data dari skor prestest kemudian akan dibandingkan dengan data skor posttest untuk 

melihat selisih nilai (skor) data sebelum diberikan perlakuan (treatment) dan data sesudah 

diberikan perlakuan (treatment). Peningkatan skor peserta didik terhadap sikap empati anak 

sebelum dan setelah diberikan perlakuan (treatment) dengan metode storytelling dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 4.3 Rekapitulasi Perbandingan Nilai Pretest dan Posttes 

Sumber : dari hasil observasi peneliti 

 

Dari tabel perbedaan diatas menunjukkan 17 sampel penelitian mengalami peningkatan 

sikap empati anak setelah diberikan perlakuan melalui metode storytelling. Secara umum 

anak kelas B setelah diberi perlakuan mengalami peningkatan. Perbandingan rata-rata nilai 

persentase sebelum perlakuan (pretest) adalah 48,71%, modus 14. median 15, sedangkan 

rata-rata nilai persentase setelah perlakuan (posttest) adalah 74,08%, modus 22, median 2. 

 

No 
Na

ma 

Jumlah 

Skor 

Pretest 

Perse

ntase 

Kategori 

Penilaian 

Jumlah  

Skor 

Posttest 

Persen

tase 

Kategori 

Penilaian 

1 El 12 37,5% MB         22 68,75% BSH 

2 Mi 14 43,75% MB 23 71,88% BSB 

3 Ay 21 65,63% BSH 26 81,25% BSB 

4 Gl 15 46,88% MB 22 68,75% BSB 

5 Ip 14 43,75% MB 22 68,75% BSB 

6 Al 16 50% MB 26 81,25% BSB 

7 Fa 12 37,5% MB 24 75% BSH 

8 Gi 14 43,75% MB 23 71,88% BSH 

9 Am 19 59,38% MB 25 78,13% BSH 

10 Ar 14 43,75% MB 21 65,63% BSH 

11 De 20 62,50% BSH 27 84,38% BSB 

12 Za 16 50% MB 25 78,13% BSH 

13 Al 14 43,75% MB 22 68,75% BSH 

14 Iy 14 43,75% MB 23 71,88% BSB 

15 At 17 53,13% MB 24 75% BSH 

16 Ke 15 46,88% MB 23 71,88% BSH 

17 Fi 18 56,25% MB 25 78,13% BSH 
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Gambar 1.1 Dokumentasi pemberian storytelling 

 

4. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di TK Negeri Satu Atap 02 Lubuk Pakam 

tentang “Pengaruh Metode Storytelling Terhadap Sikap Empati Anak Usia 5-6 Tahun Di 

TK Negeri Satu Atap 02 Lubuk Pakam”, peneliti telah memperoleh data berdasarkan 

lembar observasi. Data yang berasal dari lembar  observasi, diambil dari kegiatan pretest 

dan posttest. Kemudian dilakukan analisis data dengan mencari uji normalitas dan 

hipotesis. 

Berdasarkan observasi awal (pretest) dengan kegiatan mewarnai gambar terdapat sebanyak 

92% anak sikap empatinya berada dalam tahap Mulai Berkembang (MB), dan sebanyak 8% 

anak yang Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Hal ini terlihat masih terdapat yang belum 

mampu menunjukan sikap empati kepada temannya didalam kegiatan mewarnai. Beberapa 

anak juga masih belum bisa menunjukkan kepeduliaanya kepada temannya ketika ada 

temannya yang mau meminjam krayon. 

Berdasarkan observasi akhir (posttest) setelah anak diberikan perlakuan (treatment) metode 

storytelling melalui kegiatan menonton bersama, bermain balok, dan makan bersama. 

perkembangan sikap empati anak mulai meningkat. Dimana hasil analisis menunjukan 

bahwa 14 anak atau 88% anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 3 anak atau 12% 

Berkembang Sangat Baik (BSB). Pada hasil posttest, anak telah mampu menyelesaikan 

tugas selama kegiatan berlangsung. 

Hasil uji normalitas dan uji hipotesis menunjukkan bahwa metode storytelling berpengaruh 

terhadap sikap empati anak usia 5–6 tahun di TK Negeri Satu Atap 02 Lubuk Pakam. Uji 

normalitas dilakukan pada data pretest dan posttest untuk melihat apakah data berdistribusi 

normal. Hasilnya dari uji normalitas dengan nilai signifikansi pretest sebesar 0,103 dan 

posttest sebesar 0,335. Karena kedua nilai lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan 

berdistribusi normal. 

Setelah itu dilakukan uji Paired Sample T-test dengan taraf signifikansi 0,05 untuk 

mengetahui perbedaan sikap empati sebelum dan sesudah diterapkannya metode 

storytelling. Hasil uji paired sampel test menunjukkan nilai t hitung -19,790 dan nilai t table 

2.262 dengan nilai signifikan 0,02 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, 

terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata nilai pretest dan posttest, di mana nilai rata-

rata posttest lebih tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode storytelling 

berpengaruh positif terhadap peningkatan sikap empati anak usia 5-6 tahun di TK Negeri 

Satu Atap 02 Lubuk Pakam. 

 

5. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah apakah dan bagaimakah terdapat pengaruh metode 

storytelling terdahadap sikap empati pada anak usia dini 5-6 tahun di TK Negeri Satu 

Atap 02 Lubuk Pakam dengan hasil penelitian  yang dilakukan peneliti maka disimpulkan 
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bahwa analisis paired sample t-tes menunjukkan hasil t hitung < t tabel (Nilai -19,709< 

2.262) menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.02 < 005 berarti bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya bahwa terdapat pengaruh metode storytelling terhadap sikap empati 

anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Satu Atap 02 Lubuk Pakam. 
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